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Abstrak

Depres: merupakan gangguan mental yang dipengaruhi oleh faktor sosal, psikologis, dan biologis.
Salah satu faktor sosial terkait pekerjaan adalah bumout, yang dapat dipicu oleh masa kerja.
Penelitian im menggunakan desain cross-sectional dengan jumlzh sampel (n=168) vang dipilih secara
consecutive sampling. Vanabel yang diukur meliputi masa kerja, bwnow (Maziach Burmout
bnmr} kelelahan emosional, depersonalisasi, prestasi pribadi), dan gejala depresi (DASS-21).

mggmahnmfchwun;ukhnhdaktadapmhubmannﬁanmnmadmgm
gqaladqxu(p=048’)mpunpstas: pribadi (p=0,198). Sebahknya, terdapat hubungan antara

elahan emosional dengan gejala depresi (p=0,038) serta antara depersonalisasi dengan gejala
depzw(rO_OlG)

Kata Kunci: masa kenja. dwnowt. gejala depresi

Abstract

Depression is a mental disorder influenced by social, psychological, and biological factors. One
work-related social factor i burnout, which may be triggered by length of employment. This study
wsed a cross-sectional design with a total sample of (n=168) selected through consecutive sampliing.
The variables measured included length of employment, burnowt (Masiach Burnowt Invemtory:
emorional exhmustion, depersonalization, personal accomplishment), and depressive symptoms
(DASS-21). Analysis wsing the Fisher test showed no association between length of employment and
depressive symptoms (p=0.482) or personal accomplishment (p=0.198). In comtrast, there was an
association between emotional exhaustion and depressive symptoms (p=0.038), az well az berween
depersonalzation ard depressive symptoms (p=0.016).

Keywords: length of employment, burnowt, depressive symptoms

PENDAHULUAN

Program Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) merupakan upaya Pemenintah
Provinsi DKI Jakarta dalam meningkatkan kualitas layanan publik di tingkat kelurahan
melalui penanganan cepat terhadap permasalahan infrastruktur dan lingkungan (PERGUB
DKI Jakarta No. 7, 2017). Petugas PPSU bekerja secara intensif dengan tuntutan pekerjaan



vang cepat, fleksibel, dan berisiko tinggi terhadap beban fistk mavpun psikologis (Medeline
etal, 2020).

Tingginya tuntutan kerja tersebut berpotensi menimbulkan bumout dan meningkatkan risiko
depresi, yang merupakan gangguan mental dengan prevalensi tinggi serta berdampak besar
terhadap produktivitas dan kualitas hidup (WHO, 2025). Bumout diketahu: berkaitan dengan
kondisi kerja yang berat, sedangkan depresi dipengaruhi oleh berbaga: faktor, termasuk
faktor pekerjaan (Naczenski et al., 2017).

Salah satu faktor yang diduga berperan adalah masa kerja, karena semakin lama mdividu
terpapar tuntutan kerja, semakin besar akumulasi stres yang dapat memicu bumout dan
berkontribusi terhadap gejala depresi (Sutrisno et al, 2024; Sumardiyono et al, 2023).
Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara masa kerja, burnout, dan
depresi pada petugas PPSU masih terbatas, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut (Hapsan
etal, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara masa kerja dan
bumout dengan gejala depresi pada petugas PPSU tingkat kelurahan di DKI Jakarta.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif analitik dengan desain potong lintang (cross-
sectional) yvang bertujuan untuk menganalisis hubungan masa kerja dan bumout terhadap
gejala depresi pada pekerja Penanganan Prasarana dan Sarana Upnmm (PPSU). Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 168 responden (n=168) yang dipilih menggunakan teknik
consecutive sampling. yaitu seluruh subjek yang memenuhi knitenia inklusi diambil secara
berurutan hingga jumlah sampel terpenvhi. Pengambilan data dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Trisakti, Jakarta Barat, pada periode September-Desember 2024.
Penelitian ini telah mempercleh persetujuan etik dari Komite Etik Riset Fakultas Kedokteran
Universitas Trisakti dengan nomor 131/KER/FK/08/2024.

Responden dalam penelitian i adalah pekerja kebersihan laki-laki berusia 20-59 tahun yang
bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani informed consent. Kritena eksklus:
meliputi mdividu dengan nwayat gangguan mental yang telah terdiagnosis sebelumnya.
Vanabel masa kenja dikategorikan menjadi masa kerja baru (<5 tahun) dan lama (>5 tahun).
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur yang diisi
secara mandin oleh responden, serta wawancara singkat untuk memastikan keakuratan data
terkait masa kerja.
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Bumout diukur menggunakan Maslach Bumout Inventory (MBI) vang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas pada penelitian sebelumnya, dengan tiza dimensi penilaian yaitu
kelelahan emosional (0-16 rendah, 17-26 sedang, =27 tinggi), depersonalisasi ((—6 rendah,
7-12 sedang, 213 tinggi), dan prestasi pribadi (031 rendah 32-38 sedang 239 tinggi).
Gejala depres: diukor menggunakan Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) yang
juga telah terbulti valid dan reliabel, dengan kategori normal (0-9), nngan (10-13), sedang
(14-20), berat (21-27), dan sangat berat (228).

Analisis data dilalukan secara bivariat untuk menilai hubungan antara vanabel menggunakan
uji Fisher's Exact dengan tingkat signifikansi vang digunalkcan dalam penelitian ini adalah a =
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian i dilakukan pada petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di

Eecamatan Cengkareng, Jakarta Barat, dengan tujuan mempercepat pelayanan sarana dan
prasarana publik sehingga pelayanan masyarakat di DKI Jakarta menjadi lebih optimal.

Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden, Burnout dan Gejala Depresi
Variable N (%)

Uiz

Dewaza Awal {1325 tahum) 7 (4,17%)

Dewaza Mnda (26—45 tahum) 110 (65.48%)

Dewass Madya (4630 tabun) 51 (30,35%)
Tingkar Pendidilan

sD 5(2,98%)

SMP 24 (14,28%)

SMA 8] (48,21%)

SMEK 44 (17,38%)

§TM 4(2,38%)

Kajar Paker C 3(1,79%)

D3 2(1,19%)

81 3(1,79%)
Masa Kerja

Baru (<5 tabun) 47 (27,08%)
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Lama (>3 tabmn) 121 {72,02%)
KEelelahsn Emozions]

Rendah (0-16) 135 (80,36%)

Sedang (17-26) 22 (13,00%)

Tinggi (227) 11 (6,55%)
Depersonalisasi/ sini g

Fendah (0-8) 146 (86,90%)

Sedang (7-12) 20 ¢11,91%)

Tinggl (213) 2(1,19%)
Prestasi Pribadi

Rendsh (0-31) 75 (44,64%)

Sedang (32-38) 28 {16,679%)

Tinggi (=39) 65 (35,60%)
Gejala Depresi

Normal {0-0) 156 {DE,81%)

Ringan (10-13) 2(1,19%)

Sedmmz (14-20) 0 (o)

Berm(I1-17) 0 (0%)

Sznga Berm (=13) 0 (0%)

Berdasarkan tabel 1, seluruh responden adalah laki-laki, mayoritas berusia 2643 tahun
(65,48%), sesuai dengan Pergub DKI Jakarta No.169/2015 yang menekankan tenaga kerja
laki-laki usia produletif karena sifat pekerjaan yang membutubilcan kekvatan fisik Sebagian
besar berpendidikan SMA atau sederajat (SMK, STM, kejar paket C) sebesar 134 responden

(79,76%), sejalan dengan data BPS Jakarta Barat 2023 vang menunjuldcan pendidikan ini
sebagai dominan di wilayah tersebut (PERGUE Prov. DKI Jakarta No. 169, 2015; Statistile

Kesejahteraan Ralkoyat Kota Admunistrasi JTakarta Barat, 2023).

Mayoritas petugas PPSU memilili masa kerja lebih dari lima tahun (72,02%), mencerminkan
stabilitas dan retensi yvang baik Masa kerja menengah (6-11 tahun) berkaitan dengan
produktivitas optimal. sementara retens: kerja dipengarulu oleh kepuasan kerja. penghargaan,
dan dukungan sosial (Kismono & Sunipto, 2022, Syafri et al., 2023; Valentina et al, 2022).
Analisis bumout menunjukkan sebagian besar responden berada pada kategon rendah untuk
kelelahan emosional (80,36%), depersonalisasi (86,90%), dan penurunan prestasi pribadi
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(44,64%). Rendshnya kelelahan emosional disebablkan karakter pelerjaan yang lebih bersifat
telniz dan fisik (Pereira et al, 2022), didukung dengan rendahnya tingkat
depersonalisasi/sinisme mengindikasikan bahwa meskipun pekerjaan bersifat fisik, pekerja
PPSU tidak mengalam: sinisme atau asvh terhadap pekerjaannya sebagian pekerja
menunjuldean sinisme akibat rutinitas monoton (Lee et al, 2022) dan perasaan prestasi
pribadi rendah karena kurangnya pengaknan dan kesempatan pengembangan (Dyrbye et al |

2019; Renger et al., 2020).

Hampir seluruh responden tidak menunjulkkan gejala depresi (98,81%), kemungkinan karena
beban emosional kerja yang ringan serta dulcungan sosial dan linglungan kerja yang positif.
Faktor seperti rasa bermanfaat bagi masyarakat dan hubungan kerja vang baik berperan
sebagai pelindung terhadap stres dan depresi (Abdel-Bakky et al, 2021; Syamlan et al,

2022; Dong et al., 2023).

Uy Statistik Hubungan Masa I::u]?':]fmzmmtmhﬁhpﬁqahﬂmd
Depresi
Varabsal vaiug
Mormal Depresi
Masa Eetja
Earm 46 (08%) 1(2%) 0.432*
Lams 120 {99%) 1(1%)
Burnowt
Ezlelshan Emoszional
Sedang Tinzsi 31 (4%} 2(6%) 0,038+
Rendsh 135 (100%) 0 (0%)
Depersonalisas mnisme
Sedang Tinggi 20 (%1% (%) 0,014
Rendah 146 (100%) 0 (0%)
Prestazi Pribadi
Sedang Tinggs 93 (100%) 0 (0%) 0,198*
. Rendsh T3 (B7T%) 2 (3%)
* Ui Fisher

Hubungan Masa Kerja dengan Gejala Depresi
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Berdasarkan Tabel 2. masa kerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
tingkat depres: (p=0,482), dengan proporsi depresi yang hampir sama pada pekerja baru (2%)
dan lama (1%). Hal ini menunjukkan bahwa lamanya masa kenja bukan faktor utama yang
memengaruhi kondisi psikologis petugas PPSU.

Temuan ini mengindikasikan bahwa risiko depresi tidak secara langsung meningkat seiring
masa kerja, melamnkan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban kerja, kondisi
lingkungan kerja, dan dukungan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa hubungan masa kerja dengan kesehatan mental bersifat tidak konsisten dan
dipengaruhi oleh faktor psikososial (Edu-Valsania et al., 2022; Harvey etal , 2017).
Meskipun masa kerja mencerminkan pengalaman dan paparan terhadap stres kefja,
pengaruhnya terhadap depresi bersifat dinamis pada setiap fase kerja Oleh karena itu,
kesejahteraan psikologis pekerja lebih ditentukan oleh kualitas lingkungan kerja dan
dukungan sosial dibanding lamanya masa kerja (Abdel-Bakky et al, 2021: Hidayati &
Purwandan, 2023).

Hubungan Dimensi Kelelahan Emosional dengan Gejala Depresi

Berdasarkan Tabel 2, terdapat hubungan yang signifikan antara kelelahan emosional dan
gejala depresi (p=0.038). Secara deskriptif, seluruh kasus depresi (6%) hanya ditemukan
pada kelompok dengan kelelahan emosional sedang-tinggi (2 dari 33 responden), sedangkan
pada kelompok kelelahan emosional rendah tidak ditemukan kasus depresi (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa depresi hanya muncul pada responden dengan tingkat kelelahan
emosional yang lebth tinggi.

Temuan ini menegaskan bahwa kelelahan emosional merupakan faktor yang berperan
penting terhadap munculnya gejala depresi pada pekerja PPSU. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa kelelahan emosional merupakan dimens: bumout yang
paling berkaitan dengan depresi, dengan kekuatan korelasi sedang hingga kuat (r=0,546)
(Meier & Kim, 2021; Edu-Valsania et al., 2022).

Dengan demikian peningkatan kelelahan emosional pada pekena perlu menjadi perhatian,
karena berpotensi memngkatkan risiko depresi. Oleh karena itu, mntervens: yang berfokus
pada pengelolaan kelelahan emosional, seperti peningkatan dukungan kerja dan manajemen
stres, penting untuk menjaga kesehatan mental pekerja (Chaves-Montero et al., 2025; Wu et
al, 2025).
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Hubungan Dimensi Depersonalisasi dengan Gejala Depresi

Berdasarkan Tabel 2, terdapat hubungan yang signifikan antara depersonalisasi dan gejala
depresi (p=0,016). Secara deskriptif, seluruh kasus depresi (9%) hanya ditemukan pada
kelompok dengan depersonalisasi sedang-tinggi (2 dari 22 responden), sedangkan pada
kelompok depersonalisasi rendah tidak ditemukan kasus depresi (0%). Hal ini menunjukkan
bahwa penungkatan tingkat depersonalisast berkaitan dengan munculnya gejala depres:.
Depersonalisasi, yang ditandai dengan sikap sinis, penarikan din emosional, dan
berkurangnya empati, dapat menurunkan keterikatan individu terhadap pekerjaan dan
meningkatkan kerentanan terhadap gangguan psikologis (Edu-Valsania et al, 2022). Kondist
ini diperkuat oleh temuan bahwa bumout, khususnya dimensi depersonalisasi, memiliki
hubungan signifikan dengan depresi akibat menurunnya makna kerja dan penggunaan
strategi koping yang kurang adaptif (Koutsimani et al., 2019; Michal et al, 2024).

Dalam konteks pekerja PPSU, tekanan kerja dan rutinitas yang monoton dapat berkontribusi
terhadap munculnya depersonalisasi, yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan mental.
Oleh karena itu. upaya pencegahan perlu difokuskan pada pengpatan dukungan sosial dan
pengelolaan stres kenja vatuk menurunkan risiko depresi.

Hubungan Dimensi Prestasi Pribadi dengan Gejala Depresi

Berdasarkan tabel 2. responden dengan prestasi pribadi sedang-tinggi semuanya tidak
mengalami deprest (100%), sedangkan pada kategori rendah hanya sebagian kecil yang
mengalami depresi (3%). Secara statistik, hubungan ini tidak signifikan (p=0,198), sehingza
menuonjukikan bahwa dimensi prestasi pribadi tidak berhubungan langsung dengan gejala
depresi.

Ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh karakteristik dimensi prestasi pribadi yang
lebth bersifat kognitif-evaluatif, sehingga pengaruhnya terhadap depresi lebith lemah
dibandingkan dimensi bumout lainnya. Selain itu, literatur menunjukkan bahwa hubungan
bumout dan depresi tidak selalu konsisten dan masih diperdebatkan, termasuk kemungkinan
keduanya merupakan konstruk vang saling tumpang tindih namun tidak ideatic (Koutsimani
etal, 2019).

Di sisi lain, faktor protektif seperti dukungan sosial dan penghargaan kerja dapat menurunkan
dampak negatif dan rendahnya prestasi pribadi (Salvagioni et al, 2017; Chaves-Montero et
al, 2025). Resiliensi dan strategi koping adaptif juga berperan dalam menjaga kesejahteraan
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persepsi terhadap prestasi diri (Salmela-Aro & Upadyaya, 2018; Di Trani et al |, 2021).

SIMPULAN
Pada penelitian in1 semua responden berjenis kelamin laki — laki. Sebagian besar responden
tergolong dewasa muda, berpendidikan mayoritas SMA dan menuliki masa kenja lebih dan
lima tahun, mencerminkan stabilitas dan retensi kerja yang baik. Penelitian i1 menunjukkan
bahwa mayontas petugas PPSU di Kecamatan Cengkareng memiliki tingkat bwout dan
gejala depres: vang relatif rendah. Hasil analisis mengindikasikan bahwa dimens: kelelahan
menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik. Adanya faktor protektif seperti
dukungan sosial, penghargaan atas kinefja, resiliensi, serta kemampuan coping adaptif
berperan penting dalam menjaga keseimbangan psikologis individu dan menurunkan dampak
negatif dan stres kerja kronis.
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Abstrak

Depresi adalah gangruan mental wmum vang dipengarchi mteraksi kompleks antara faktor sosial,
psikolopis, dan biclogis. Salah satu faktor sosial terkait pekerjaan adalah burmowt yvang timbul dari
ketidabmampuan pekerja memenuhi tuntutan kerja. Faktor ristko mdrridu pemien burnour meliputi masa
kerja; semakin lama masa kerja, semakin besar paparan terhadap stres dan semakim menumpuk tekanan
fisik, wang dapat memicn bwrnonr. Peneliian mi melibatkan 150 responden yang dipilih melalu
consecurive sampling. Data vang diukur adalah masa kerja, burmowr (menggunakan Maslach Burnmout
Inventory meliputi Kelelahan Emosional, Depersonalisasi, dan Prestasi Pribadi), serta gejala depresi
{mengzunakan DASS-21). Hasil menunjukkan tidak ada hubungan sigmfikan antara masa kerja dengan
gejala depresi (p=0,432) dan dimensi Prestasi Pribadi (p=0,198). Sebaliknya, terdapat hubungan vang
sipnifikan antara dimensi EKelelahan Emosional dengan gejala depresi (p=0,038), serfa antara dimensi
Depersonalisasi dengan gajala deprasi (p=0,016).

Kata Kunei: masa kenja, burnout, gejala depres

Abstract

Deprezsion is a common mental disorder influenced by a complex interaction behveen social
pryvchological, and bislogical facters.One social factor relared to work is burmour, which arizes from
workers" imability to meet job demands. Individual rizk factors for burnout include length of service, the
Ionger the service period, the greater the exposure to stress and the more physical prezsure accumulares,
which ean trigger burnowr. This study imvelved 150 respondents selected using consecutive sampling. The
data measured vere length of service, burmour (using the Maslach Burnout Inventory, which covers the
dimensions af Emotional Exhaustion, Depersenalization, and Personal dccomplishment), and depreszive
nmproms (using the DASS-21). The resultz showed no signjficant relationship benveen length af zervice
and depressive nmproms (p=04E82) or the Personal Accomplizhment dimension (p=0,198). Comversel),
there was a significant relationship between the Emotional Exhavstion dimension and deprezsive symproms
(p=0038), and alzo between the Depersonalization dimension and deprezsive symptoms (p=0,016).

Keywords: length af service, burnour, depressive symptoms
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PENDAHULUAN

Kota Jakarta dikelilingi oleh Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, dan Cianjur, yang
secara kolektif dikenal sebagai wilayah aglomerasi Jabodetabeljur Kawasan im
menggambarkan keterpaduan pembangunan antara Jakarta dan daerah sekitarnya yang
saling terhubung secara fungsional meskipun berbeda secara administratif Kolaborasi
tersebut mendulung Jakarta sebagai pusat pertumbuhan ekonomi berskala nasional dan
global. Sinkronisasi pembangunan dalam kawasan ini mencakup penyesualan rencana
tata ruang serta perencanaan pembangunan lintas kementerian, lembaga, provinsi, dan
kabupaten/kota, termasuk program pengelolaan sampah, lingkungan hidup, banjir, serta
infrastrulkitur wmum yang pelaksanaannva dilakukan melalwi program Penanganan
Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) di tingkat kelurahan DEIT Jakarta (Kempas, 2024;
PERGUB DEI Jakarta No. 7 Tahun 2017).

Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) Tingkat Kelurahan yang
selanjutnya disingkat PPSU Tingkat Eelurahan mermpakan kegiatan operasional yang
dilakukan di tingkat kelurahan untuk menangani permasalahan sarana dan prasarana
vmum yang memerlukan penanganan segera agar tidak menimbulkan gangguan terhadap
kepentingan masyarakat. Berdasarkan Pergub DEI Jakarta No. 122 Tahun 2017, petugas
PP5U adalah warga negara Indonesia, dimntamakan penduduk DEI Jakarta berusia
minimal 18 tahun, vang bekerja berdasarkan sistem kontrak melalui Surat Perintah Eegja
(5PK) dari lurah (PERGUB Prov. DEI Jakarta MNo. 122 Tahun 2017, 2017). Jumlah
petugas disesuaikan dengan luas wilayah, kepadatan pendudul, dan kebutuhan kelurahan
masing-masing (PERGUB DEI Jakarta No. 7 Tahun 2017; Medeline et al., 2020).
Eeberadaan PPSU diharapkan mempercepat pelayvanan publik terkait sarana dan
prasarana umum agar lavanan masyarakat di Jakarta menjadi lebih optimal (Khairunnisa

etal . 2019).

Karakteristik pekerjaan PPSU yang menuntut kecepatan, fleksibilitas, dan
intensitas tinggl menjadikan petugas berisiko mengalami tekanan psikelogis yvang dapat
memicu depresi (Khairunnisa et al., 2019). Menurut WHO, depresi adalah gangguan
mental yang ditandai suasana hati tertekan atau hilangnya minat terhadap aktivitas dalam
jangla waktu lama (World Health Organization, 2023). Gangguan ini menempati nrutan
kedua penyebab kecacatan global pada tabun 2020 dan diprediksi menjadi peringkat
pertama pada 2030 (Innah et al., 2021; Goodman et al., 2018). Berdasarkan Riskesdas
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2018, prevalensi depresi pada pendudulk berusia =15 tabun mencapai §,1% (Suryaputri et
al, 2022y

Depresi muncul akibat interaksi kompleks antara faktor sosial, psikologis, dan
biologis (Remes et al., 2021; Bendassolli, 2024). Hal ini juga tercermin pada petugas
PP5U vang bekerja di bawah tekanan sosial dan lingkungan fisik yang berat. Penelitian
menunjukkan bahwa pekerja kebersihan memiliki prevalensi depresi vang tinggi akibat
kombinasi faktor sosial (dukungan sosial rendah, stigma), psikologis (stres kerja,
trauma), dan fisik (kelelahan, paparan lingkungan) (Oza et al., 2022). Beban kerja PPSTU
meliputi pemeliharaan jalan, saluran, taman, kebersihan, dan penerangan vmum, dengan
sistem kerja bergilir antara pagi, sore, dan malam (PERGUB DEI Jakarta MNo. 6 Tahun
2016; Aqsha et al., 2021). Kondisi ini meningkatkan risiko burnout akibat beban kerja
tinggi dan ketidakpastian status kerja.

Burnout terjadi ketika tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas adaptasi individu
(Sutrisno et al., 2024; Naczenski et al., 2017). Aisyah et al. menemukan bahwa beban
kerja yvang tinggi memicu kelelahan pada petugas kebersihan, sedangkan Fyan et al
menegaskan bahwa kelelahan sering dianggap sebagai titik akhir stres kerja, bukan
sekadar faktor risiko (Aisyah et al., 2019; Ryvan et al.. 2023). Faktor individu seperti usia,
masa kerja, kebiasaan tidur, dan status gizi juga berperan penting dalam memicu
kelelahan (Sumardiyono et al., 2023). Masa kerja menggambarkan lamanya seseorang
bekerja di suatu institusi, yang dapat memengaruhi tingkat pengalaman dan adaptas:
terhadap tekanan pekerjaan (Hapsari et al, 2023). Namun, penelitian menunjuklan
bahwa masa kerja vang panjang dapat mempercepat timbulnya kelelahan (Utami et al.,
2018; Sutrisno et al., 2024). Hingga kini, belum terdapat data yang menjelaskan secara
spesifik hubungan antara masa kerja dan gejala depresi pada petugas PPSU

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilalukan untuk menganalisis
hubungan antara masa kerja dan burnout terhadap gejala depresi pada pekerja kebersihan
PP5U tingkat kelurahan di DET Jakarta.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan studi analitik kuantitatif dengan desain potong lintang {cross-
sectional) yvang bertujuan vatuk menganalisis hubungan antara masa kerja dan tingkat
burnout tethadap gejala depresi pada pekerja kebersihan. Penelitian dilaksanakan di
Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti, Jakarta Barat, dengan pengumpulan data
melalui kuesioner dan wawancara terkait masa kerja. Pelaksanaan penelitian dijadwalkan

pada periode September — Desember 2024,

Populasi penelitian adalah pekerja kebersihan dengan kriteria inklusi berupa laki-laki
berusia 20-59 tahun yang bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani
lembar persetujuan partisipasi (informed consent). Adapun kriteria eksklusi meliputi

individu dengan riwavat diagnosis gangguan mental.

Data masa kerja dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan responden dan
dikategorikan menjadi dua kelompok, yailu masa kerja baru (<5 tahun) dan masa
kerja lama (=5 tahun).

Penilaian terhadap variabel burnout menggunakan instrumen Maslach Burnout
Inventory (MBI) yang mencakup tiga dimensi utama, yakni kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan penurunan prestasi pribadi. Masing-masing dimensi
diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat keparahan berdasarkan skor MBI

1. Kelelahan emosional: rendah (0-16), sedang (17-26), tinggi (=27).

2. Depersonalisasi: rendah (0—6), sedang (7—12), tingg (=13).

3. Prestasi pribadi: rendah (0—31), sedang (32—38), tinggi (=39).
Kelelahan emosional mencerminkan rasa letih fisik maupun psikologis akibat
tekanan pekerjaan yang berkelanjutan, sedangkan depersonalisasi menggambarkan
sikap sinis atau penarikan diri terhadap lingkungan kerja. Prestasi pribadi berkaitan
dengan persepsi individu terhadap kemampuan dan keberhasilan diri dalam
melaksanakan tugas.
Variabel gejala depresi diukur menggunakan Depression Anxiety Stress Scale
{DASS-21) dengan penilaian tingkat keparahan gejala depresi yang dibagi menjadi
lima kategori: normal {0—9), ringan (10-13), sedang (14-20), berat (21-27), dan
sangat berat (=28).
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Penelitian imi dilakukan pada petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPST)

di kecamatan Cenglrareng, Jakarta Barat, Provinsi DET Jakarta. Adanva petugas PPSU

untuk mempercepat pelayanan yang berhubungan dengan sarana dan prasarana wmum

sehingga pelayanan kepada Masvarakat di DEI Jakarta menjadi optimal.

Hasil analisis univariat disajikan dalam distnbusi freluensi. Karaktenistik responden
dapat dilihat pada table 1.

Distribusi Karakteristik Responden, Burnout dan Gejala Depresi

Variable

N (%)

Usia

Dewasa Awal (18 — 25
tahun)

Dewasa Muda (26 — 45
tahun)

Dewasa Madva (46 — 59
tahun)

7 (4.17%)
110 (65,48%)
51 (30,36%)

Baru (= 5 tahun)
Lama (> 3 tahun)

Tingkat Pendidikan
- 5D 5(2.98%)
- SMP 24 (14,29%)
- S5SMA 81 (48,21%)
- SME 46 (27,38%)
- 5TM 4(2,38%)
- Eejar Paket C 3(1,79%)
- D3 2(1,19%)
- 51 3 (1,79%)
Masa Kerja

47 (27.98%)
121 (72,02%)
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Eezlelahan Emeosional
- BRendah (0 -14)
- Sedang (17 - 26)
- Tinggi (>=27)

135 (80,36%)
22 (13,10%)
11 (6,55%)

Depersonalisasi/sinisme

- Rendah (0-31)
- Sedang (32 - 38)

- Rendah (0 - 6) 75 (44,64%)

- Sedang (7-12) 28 (16,67%)

- Tinggi (>=13) 65 (38.69%)
Prestasi Pribadi

146 (36,90%)
20 (11.90%)

- Ringan (10 -13)

- Sedang (14 - 20)

- Berat (21 -2T)

- Sangat Berat (>=218)

- Tinggi (>=39) 2(1,19%)
Gejala depresi
- Normal (0-9) 166 (98,81%)

2 (1,19%)
0 (0%)
0 (0%)
0 (0%)

Pada penelitian ini semua responden berjenis kelamin laki — laki dengan sebagian
besar pada kategori dewasa muda (26 — 45 tahun) sebesar 65 48%. Hal ini sesuai dengan
syarat calon peserta pelkerja Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPPSTU) tingkat
Eelurahan pada Peratutan Gubernur No.169 tahun 2015 yang menyatakan
mengutamakan calon dengan usia produktif yaitu 18-35 tahun. Pelaksanaan PPSU tingkat
kelurahan bertujuan untuk mempercepat berfungsinya lokasi atau prasarana dan sarana
publik baik yang mmsak. kotor danfatan mengganggu sehingga pekerjaan imi perlu
dilakukan dengan segera, tidak dapat ditunda dan lebih mengarah ke jenis peleerjaan fisik
berat sehingga lebih dideminasi oleh jenis kelamin lald — laki (PERGUB Prov. DEI
Jakarta No. 169 Tahun 2015, 2015).

EFesponden pada penelifian i1 terdiri dar berbagai tingkat pendidikan vaitu dan
5D sampai dengan sarjana dimana tingkat pendidikan mayoritas responden berada pada

tingkat SMA atau sederajat (SME, STM, Kejar paket C) sebanyak 134 orang (79,76%).
Hasil ini didukung dengan data dari BPS Jakarta Barat pada tahun 2023 dimana
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didapatkan pendidikan dominan pada area DEI Jakarta khususnya Jakarta Barat adalah
SMASME sederajat (Statistik Eesejahteraan Rakyat Fota Administrasi Jakarta Barat
2023, 2023).

Berdasarkan data pada tabel, Mayoritas petugas PPSU memiliki masa kerja lebih
dari 3 tahun (72,02%), menunjuklan tingkat retensi dan stabilitas pekerjaan yang tinggi.
Sistem kerja mereka berbasis kontrak melalui SPE dari Lurah dengan jumlabh petugas
menyesuaikan kebutuhan tiap kelurahan. Masa kerja terbukti meningkatkan
produktivitas. namun efelnya menurun seiring waktu, dengan produktivitas optimal pada
masa kerja menengah (6—11 tahun). Hal ini sejalan dengan karakteristikc pekegjaan PPSU
vang bersifat rutin dan membutuhlkan tenaga kerja berkesinambungan. (PERGUB Prov.
DEI Jakarta Neo. 169 Tahun 2015, 2013; Gagliardi et al., 2022). Selain faktor masa kerja,
retensi karyawan juga dipengaruhi oleh pengelolaan karir, kepuasan kerja, penghargaan
vang adil, serta kerja sama tim vang solid (Kismono et al., 2022; Syafri etal., 2023). Pada
petugas PPSU, perpanjangan kontrak kerja diberikan oleh Lurah tidak hanvya berdasarkan
kebutuhan tenaga. tetapi juga sebagai bentuk apresiasi atas kinerja vang baik. Dulungan
berupa jaminan sosial dan ketenagakerjaan turut memperkuwat rasa aman dan

meningkatkan komitmen pekerja terhadap tugas mereka (Valentina et al., 2022).

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga dimensi burnout mayoritas berada pada
tingkat rendah, yaitu kelelahan emosional sebesar 80.36%, depersonalisasi/sinisme
44 64% dan penurunan prestasi pribadi 86,90%. Mayoritas pekerja PPSU tergolong
dalam kategori kelelahan emosional rendah (80,36%), yvang berarti mereka relatif tidalk
mengalami tekanan psikelogis berat akibat pelerjaannya. Hal ini dapat dikaitkan dengan
karaktenistik tugas PPSU vang lebih berfolus pada aktivitas fisik dan telknis dibanding
tuntutan emosional, sehingga risiko kelelahan emosional lebih rendah dibanding profesi
vang mtensif dalam pelavanan. Sejalan dengan temuan Pereira dkk. pada pekerja kota,
dukungan lingkungan kerja serta kepuasan kerja berperan dalam menekan gejala

kelelahan emosional (Pereira et al., 2022).

Hasil analisis pada dimensi depersonalisasi/sinisme menunjukkan distribusi yang
relatif bervariasi, dimana 44,64% responden berada pada kategori rendah dan 38,60%
pada kategori tinggi. Temman ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar
pekerja masih menunjuklcan keterikatan tethadap pekerjaannya, terdapat kelompok yang

memperlibatkan gejala sinisme atau kejenuhan Fenomena tersebut kemunglkinan terkait
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dengan karakteristik pekerjaan vang bersifat rutin, berulang, serta kurang bervariasi,
sehingga berpotensi menurunkan keterlibatan emosional pekerja. Paterson dkk
menjelaskan bahwa sinisme dan kejenuhan biasanya timbul ketika pekerjaan tidak lagi
dianggap memiliki makma, meskipun faktor individual seperti tingkat keterikatan

terhadap pekerjaan, dapat membantu mengurangi risiko tersebut. (Paterson et al., 2024).

Dimensi prestasi pribadi menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja berada
dalam kategori rendah (86,90%). Hal im mengindikasikan bahwa pekerja PPSU
cenderung merasa pencapaian pribadinya belom optimal dan belum mendapatkan
penghargaan vang sebanding. Perasaan rendahnya prestasi pribadi ini bisa dipengaruhi
oleh kurangnya pengakuan dan atasan maupun masyarakat, serta sifat pekerjaan yang
jarang memberi kesempatan untuk menunjukkan kreativitas. Dina Pereira dkk
menyatakan bahwa mimimnya faktor motivasional (seperti penghargaan, kesempatan
promosi, dan kepuasan finansial) berkaitan dengan rendahnya prestasi pribadi (Pereira et
al, 2022; Dyrbye et al., 2019). Meskipun pekerja PPSU tidak menunjuklan kelelahan
emosional vang signifikan, mereka lebih rentan terhadap perasaan sinisme dan rendahnya
prestasi pribadi. Pengakuan dari atasan atau rekan kerja serta pengalaman merasa dihargai
sangat berperan dalam mencegah dampak negatif dari ketiga dimensi kelelahan ini
(Renger et al., 2020).

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa sebagian besar petugas PPSU tidak
menunjuldkan gejala depresi, dengan hampir seluruh responden berada pada kategorni
normal (98,21%). Menurut Abdel-Bakley dkk., mayoritas gejala depresi cenderung ringan
dan sering kali tidak terdetelesi secara maksimal, baik oleh individu yang mengalaminya
maupun oleh tenaga medis (Abdel-Bakky et al, 2021). Petugas PPSU vmumnya
melaloukan pekerjaan fisik dan operasional dengan beban emosional yang relatif ringan,
vang dapat mengurangi potensi terjadinya depresi. Adila dkk melaporkan bahwa
prevalensi depresi pada pekerja sektor publik di Indonesia lebih rendah dibandingkan
dengan tenaga kesehatan, meskipun masih ada faktor risike yvang perlu diperhatikan
(Svamlan et al., 2022). Ketika petugas PP5ST memiliki kualitas kehidupan kerja yang
bail, merasa pekerjaannya bermanfaat bagi masyarakat, serta memperoleh dukungan dari
relean kerja, atasan, dan masyarakat sekitar, hal tersebut dapat berfungsi sebagai faktor
pencegah depresi dan stres kerja (Pereira et al.. 2022; Dong et al, 2023).

rﬂ turni‘tin Fage 12 of 22 - Integrity Subrmission Submission DD brooid:3518:1 15845155



20

H t‘urnitin Fage 13 of 23 - Integrity Submissian Submission IO brrocict::3518: 115845155

Tabel 2

Uji Statistik Hubungan Masa kerja dan Burnout terhadap Gejala Depresi

Variabel Depresi
MNormal Depresi P
Masa Kerja
Bamu 46 (98%) 1(2%) 0.482=
Lama 120 (99%4) 1(1%)
Burnout
Eelelahan Emosienal
- Sedang Tinggi 31 (94%) 2 (6%) 0,038*
- Rendah 135 (100%) 0 (0%)

Depersonalisasi/sinisme

- Sedang Tinggi 20 (91%) 2(9%) 0,016%
- Rendah 146 {100%) 0 {0%)

Prestasi Pribadi

- Sedang Tinggi 93 (100%) 0 (0%) 0,198=
- Rendah 73 (97%) 2 (3%0)

* Ui Fisher

Hubungan Masa Kerja dengan Depresi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifilkan antara
masa kerja dengan kejadian depresi (p=0.482). Baik responden dengan masa kerja baru
maupun lama memiliki proporsi depresi yang relatif sama dimana masa kerja baru 2%
dan masa kerja lama 1%. Temuan ini memperlihatkan bahwa lamanya sesecrang bekerja
sebagai petugas PPSU tidak menjadi faktor dominan dalam memengaruhi kondisi
psikologis, kKhususnya depresi. Hal ini sejalan dengan penelitian Paul pada petugas polisi
Inggris menyatakan pengaruh masa kerja terhadap depresi tetap konstan di berbaga
sektor (Gullon-Scott et al, 2022). Pandangan lain dari penelitian Kinasih pada petugas
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kebersihan Kabupaten Banjarnegara menunjukkan adanya hubungan antara masa kegja

dengan kelelahan kerja yang dapat memimbulkan gejala depresi (Kinasih et al. 2023).

Masa kerja merupakan jangka waktu secrang pekerja menjalin hubungan kerja
dengan instansi atan perusahaan. vang tidak hanya mencerminkan pengalaman, tetapi
juga tingkat paparan terhadap faktor nisiko psikologis. Seiring bertambahnya masa kerja,
pekerja cenderung memiliki pemahaman dan kemampuan adaptasi yvang lebih baik
terhadap tuntutan pekerjaan. Namun, durasi kerja yang panjang juga meninglkatian
paparan terhadap beban fisik dan mental yang dapat memicu kelzlahan kerja serta gejala
depresi (Abdel-Baldey et al, 2021; Edid-Valsania et al, 2022). Pada pekerja PPSU,
huwbungan antara masa kerja dan depresi bersifat dinamis karena setiap tahap masa kerja
memiliki tekanan psikologis yang berbeda. Pekerja dengan masa kerja singkat biasanya
masih berada pada tahap penyesuaian terthadap lingkungan kerja. beban tugas yang berat,
serta menghadapi ketidakpastian status kontrak, yang dapat menimbulkan stres adaptasi,
kecemasan, dan menurunnya kesejahteraan mental akibat minimnya pengalaman serta

dukungan sosial.

Sementara itu, pekerja dengan masa kerja menengah cenderung menunjukian
produktivitas optimal, tetapi mulai rentan mengalami burnout karena sifat pekerjaan yang
monoton, rutinitas tanpa variasi, serta terbatasnya peluang pengembangan karier. Kondisi
burnout vang tidak tertangani dapat berkembang menjadi depresi akibat kelelahan
emosional dan hilangnya makna kerja. Adapun pada masa kerja panjang, risiko depresi
tidak selaln lebih tinggi maupun lebih rendah dibanding pekerja baru, melainkan
dipengaruhi olzh faktor kontekstual seperti tuntutan pekerjaan, tingkat kontrol terhadap
tugas, dulungan sosial, dan strategi koping vang dimiliki (Hidayati et al., 2023). Dengan
demikian, kesejahteraan psikologis pekerja PPSU lebih ditentukan oleh kualitas
lingkungan kerja dan dukungan sosial yang diterima dibanding lamanya masa kegja
semata, sehingga diperlukan pendekatan manajemen kerja yang memperhatikan
keseimbangan beban fisik, dukungan emosional, serta kesempatan pengembangan dini

pada setiap fase masa kerja.

Hubungan Eelelahan Emosional dengan Depresi
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Amnalisis hasil penelitian menunjuklan adanya keterkaitan yang signifikan antara
kelelahan emosional dan munculnva gejala depresi (p=0,038), di mana pekerja dengan
tingkat kelelahan emosional sedang hingga tinggi lebih rentan mengalami depresi
dibandingkan mereka yang memiliki tinglat kelelahan rendah. Hal init mengindikasilean
bahwa alumulasi tekanan psikologis akibat tuntutan pekerjaan yang berulang dapat
berkontribusi terhadap penurunan kessjahteraan mental. Kelelahan emosional sendin
merupakan salah satu aspek utama dan sindrom burnowt yang ditandai oleh rasa jenuh,
kehilangan energi, dan berkurangnya kemampuan adaptasi terhadap lingkungan kerja.
Kondisi tersebut dapat mengganggu fungst emesional dan kognitif individu, serta
menurunkan efelctivitas dalam menghadapi stres kerja (Ediu-Valsania et al., 2022).

Hubungan antara kelelahan emosional dan depresi pada pekerja lapangan seperti
petugas PPSU tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja fisik, tetapi juga oleh faktor
psikososial di tempat kerja. Kurangnya penghargaan terhadap hasil kerja, keterbatasan
kesempatan pengembangan diri, serta ekspektfasi tinggi dan masyarakat dapat
memperkuat tekanan emosional yang dirasakan pekerja. Ketika kondisi imi berlangsung
terus-menerus tanpa adanya sistem dukungan vang memadai, individu akan lebih rentan

mengalami kelelahan psikologis vang akhirnya memicu gejala depresi.

Rendahnya dukuwngan orgamisasi dan tingginya tuntutan kerja menjadi faktor
penting vang meningkatkan risiko depresi pada petugas PPSU. Hal i sesuai dengan
meta-analisis yang dilakukan pada berbagai penslitian menemulan hubungan vang kuat
antara bummout dan depresi, khususnya pada dimensi kelelahan emosional dengan nilai
korelasi mendekati r = 0,546, Temuan ini menekankan pentingnya penerapan intervensi
preventif vang berfolus pada pengelolaan stres emosional di tempat kerja (Meiter & Kim,
2021, Chaves-Montero et al., 2025). Upaya yang dapat dilalmkan meliputi peningkatan
dukungan sosial antarpekerja, penyediaan lavanan konseling, pelatihan manajemen stres,
serta penguatan resiliensi individu melalui pendekatan mindfulness dan cognitive
reappraisal. Bagi petugas PPSU, strategi ini dibarapkan mampu menekan tingkat
kelelahan emosional sehingga risiko depresi dapat dimimimalkan, sekaligus

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan produktivitas kerja (Wu et al., 2023).

Hubungan Depersonalisast dengan Depresi
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Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan wyang bermbkana antara
depersenalisasi dan depresi (p = 0,016). Hal ini mengindikasikan bahwa depersonalisasi
berhubungan signifikan dengan peningkatan risiko depresi. Individu dengan tinglkat
depersonalisasi sedang hingga tinggi cenderung lebih rentan mengalami depresi.
Depersonalisasi, yang ditandai oleh sikap simis. penarlan diri secara emosional, serta
menurunnya empati terhadap pekerjaan maupun rekan kerja, dapat memperburuk kondisi

psikologis pekerja (Edia-Valsania et al., 2022).

Menurut Michal dik., depersonalisasi dapat meningkatkan kerentanan terhadap
depresi karena pekerja merasa kehilangan malkna dalam pekerjaannya dan sering kah
menggunakan strategi pengelolaan emesi vang tidak adaptif (Michal et al., 2024).
Depersonalisasi memiliki hubungan yvang erat dengan munculnya gejala depresi pada
petugas PPSU. Sebagai bagian dari dimensi burnout, depersonalisasi ditandai dengan
sikap menjavh secara emosional, hilangnya empati, dan munculnya pandangan sinis
terhadap pekerjaan maupun masyarakat yang dilayvani (Koutsimani et al., 2019). Petugas
PPSU dengan tekanan kerja yang tinggi, rutinitas tugas yang monoton, serta interaksi
sostal vang sering kali disertal tuntutan emosional dari lingkungan. Paparan stres kenja
vang berkelanjutan tanpa dukungan sosial dan psikelogis vang memadai menyebablan
pekerja lkehilangan makna dan kepuasan dalam belkerja, yang pada akhirnya
meningkatkan risiko depresi.

Petugas PPSU dengan tingkat depersonalisasi sedang hingga tinggi lebih rentan
mengalami depresi karena mereka cenderung menarik diri dari hubungan sosial dan
kehilangan rasa keterikatan terhadap pekerjaan. Kondisi in diperparah oleh beban fisik
berat, paparan lingkungan kerja yang keras. serta ketidakpastian status kerja. Ketika
pekerja mulai merasa tidak dihargai atan tidak mendapatkan dulungan emosional yang
cukup, depersonalisasi berpotensi meningkat dan memperburuk kondisi psikologis
mereka Untuk mencegah hal tersebut, diperlukan pendekatan vang menitikberatlan pada
peningkatan dukungan sosial di tempat kerja, pelatihan regulasi emosi, serta penyediaan
layanan konseling dan penguatan resiliensi mental Dengan demikian, petugas PPSU
dapat menjaga keseimbangan emosional, meningkatkan rasa keterikatan terhadap
pekerjaan, serta menurunkan risiko depresi yang berkaitan dengan depersonalisasi dan

tekanan kerja jangka panjang.
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Hubungan Prestasi Pribadi dengan Depresi

Berbeda dengan dua dimensi burnout lainnya, aspek penurunan prestasi pribadi
ternyata tidak menunjukkan adanyva hubungan yang bermakna secara statistik dengan
tingkat depresi (p = 0.198). Temwan ini mengindikasikan bahwa persepsi individu
terhadap kurangnya pencapatan, rasa tidak kompeten, atau penilaian negatif terhadap
kinerja diri dalam lingkungan pekerjaan tidak selalun berkontribusi secara langsung
terhadap munculnya gejala depresi. Dengan kata lain, meskipun seseorang merasa kurang
berhasil dalam pekerjaannya, kondisi tersebut belum tentu berkembang menjadi depresi,
sehingga faktor lain di luar persepsi prestasi pribadi kemungkinan lebih dominan dalam
memengaruhi timbuloya gejala depresi.

Rendahnya prestasi pribadi tidak selalu berlorelasi langsung dengan munculoya
gejala depresi, karena terdapat faktor-faktor protektif vang mampu mereduksi dampalk
negatif dari kondisi tersebut. Faltor proteltif tersebut meliputi dukungan sosial dari rekan
kerja dan lingkungan sekitar, pengakuan atau penghargaan dan organisasi maunpun
masyarakat. serta kemampuan individu dalam menerapkan strategi coping vang adaptf.
Sejalan dengan temuan Salmela-Aro dan Upadyaya, meskipun penurunan prestasi pribadi
dapat menurunkan motivast dan keterlibatan kerja, kondisi tersebut tidak secara otomatis
berkembang menjadi depresi apabila individu memiliki sumber daya psikososial yang
memadai, seperti optimisme, resiliensi, dan dukungan sosial vang kuat (Salmela-Aro &
Upadyaya, 2018).

Dukungan sosial, baik yang bersumber dari rekean kerja, atasan, maupun keluarga,
berfungsi sebagai buffer tethadap stres kerja dengan menyediakan bantuan emosional,
instrumental, serta umpan balik konstruktif yang membantu individu menafsirkan
kembali pengalaman kegagalan tanpa merusak harga diri Bentuk dukungan im
memberikan rasa dihargai dan diterima, yang pada akhirnya menurunkan intensitas serta
penyebaran gejala depresi (Salvagioni et al, 2017). Selain itu, penghargaan dan
pengakuan baik formal maupun informal dari organisast atau masyarakat memilila peran
penting dalam mempertahankan harga dirl individu. Penghargaan tersebut memperkuat
rasa optimisme dan keyalkinan terhadap nilai diri di luar pencapaian kerja, serta berfungsi
sebagai penyeimbang terhadap persepsi negatif yang timbul akibat kegagalan (Chaves-

Montero et al, 2025).
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Eesiliensi dan strategi coping adaptif (nusalnya problem-focused coping. regulast
emosi, atau pencanian dukungan) mampu membantu individu menghadapi stresor kegja
dengan lebih efektif. Individu yang tangguh cenderung menafsitkan kegagalan sebagai
hal yang bersifat sementara dan spesifik, bukan sebagai cerminan kegagalan diri secara
keseluruhan. Hal ini mencegah terbentuknya pola pikir negatif yang dapat memicu
depresi. Penelitian oleh Di Trani et al. juga menunjukkan bahwa resiliensi memiliki
hubungan negatif dengan depresi serta memperkuat persepsi terhadap prestasi pribadi,
sehingga meningkatkan kemampuan individu untuk banglit dari tekanan kerja dan
mengurangi risiko timbulnya gejala depresi (D1 Trani et al., 2021).

SIMPULAN

Pada penelitian ini semua responden berjenis kelamin laki — laki. Sebagian besar
responden tergolong dewasa muda, berpendidikan mayoritas SMA dan memiliki masa
kerja lebih dari lima tahun, mencerminkan stabilitas dan retensi kerja yang baik
Penelitian ini menunjuklzan bahwa mayeritas petugas PPSU di Kecamatan Cenglkareng
memilili tingkat burnout dan gejala depresi vyang relatif rendah. Hasil analisis
mengindikasikan bahwa dimensi kelelahan emosional dan depersonalisasi memiliki
hubungan vang signifikan dengan munculnya gejala depresi pada petugas PPSU,
sedangkan dimensi penurunan prestasi pribadi tidak menunjukkan hubuangan yang
bermakma secara statistik. Adanya faktor protektif seperti dulungan sosial, penghargaan
atas kinerja, resiliensi, serta kemampuan coping adaptif berperan penting dalam menjaga
keseimbangan psikologis individu dan menurmnkan dampak negatif dan stres kegja

kronis.
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